






Berdasarkan data yang telah terkupul melalui pengamatan, observasi, dan 
penyebaran kuesioner, maka dapat disimpulkan bahwa penyiaran karawitan pada  
Radio Swara Konco Tani mendapatkan respons positif dari masyarakat. Hal 
tersebut setidaknya dapat terdeteksi melalui jawaban pada kuesioner yang telah 
dibagikan kepada 30 responden, yang sebagian besar memberikan pernyataan 
mendukung, ikut melestarikan, senang, menghibur, dan menambah serta 
mempererat persaudaraan melalui karawitan. Jawaban yang menyangkut dengan 
karawitan dari para pandhemen dapat dikatakan mendominasi. 
 Penyiaran karawitan melalui Radio Swara Konco Tani juga sesuai 
dengan selera, situasi dan kondisi masyarakat pedesaan yang sangat 
membutuhkan hiburan murah yang sekaligus dapat dipakai sebagai wahana 
berkomunikasi antar pandhemen. Dalam perspektif sosiologis, pernyataan tersebut 
mencerminkan sikap hidup bersama dalam bermasyarakat yang penuh dengan 
kedamaian. Dukungan yang begitu dominan terhadap penyiaran karawitan itu 
patut diberikan kepada Radio Swara Konco Tani bahwa eksistensinya betul-betul 
menjadi daya tarik bagi masyarakat untuk lebih jauh mengenal dan mempelajari 
karawitan, sehingga secara tidak langsung hal tersebut menjadikan salah satu 
bentuk pelestarian karawitan.  
 
 




B. Saran dan Harapan 
Mengingat permasalahan-permasalahan baik yang menyangkut penyiaran 
bersifat umum maupun khusus pada Radio Swara Konco Tani, maka diharapkan 
hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pijakan untuk dapat dikembangkan lebih 
jauh lagi. Para peneliti selanjutnya dapat memberikan wawasan dan pemikiran 
yang menyangkut pengembangan informasi melalui Radio Swara Konco Tani, 
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Cakepan : syair yang digunakan dalam vokal 
Gendhing : nama dari sebuah komposisi gamelan atau   
  laguJawa. 
Gumyak : atraktif/ramai. 
Lirihan : gending yang disajikan dengan suara relatif lirih/lembut 
  yang melibatkan instrumen lirihan seperti halnya rebab, 
  gender, gambang, siter, suling, dan tidak ketinggalan 
  vokal.   
Live : siaran langsung  
Nguri-uri 
kabudayan Jawi : melestarikan kebudayaan Jawa 
Paguyuban : kelompok. 
Pandhemen : Penggemar. 
random sampling : penelitian yang dilakukan hanya dengan beberapa 
  sampel. 
Request : permintaan yang sudah disediakan pilihannya. 
Soran : gending yang disajikan dengan volume keras tanpa 
  menyertakan instrumen lirihan (rebab, gender, 
  gambang, siter, suling, dan vokal). 
Tenable :  Pelestarian Karawitan secara langsung 
Untinable : Pelestarian Karawitan secara tidak langsung, tidak 
  dapat dilihat tetapi dapat dirasakan. 
Uyon-uyon : sering disebut dengan istilah karawitan mandiri 
  yaitu suatu jenis perangkat gamelan dibunyikan 
  semata-mata untuk ekspresi musikal karawitan 
  dengan tanpa dikaitkan dengan keperluan lain 
  seperti untuk iringan tari, wayang, ketoprak, teater 
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